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Haji Merupakan Ketaatan yang Diiringi Ketaatan-Ketaatan 
Lainnya? 


Segala puji bagi Allah, kita memuji, memohon pertolongan, dan 
meminta ampunan kepada-Nya. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan 
jiwa dan keburukan amal perbuatan kita. Barangsiapa diberi hidayah oleh 
Allah maka tiada yang mampu menyesatkannya, dan barangsiapa disesatkan 
oleh Allah maka tiada yang mampu memberinya petunjuk. Saya bersaksi 
bahwa tiada Tuhan yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah semata, 
tiada sekutu bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya. Semoga Allah senantiasa mencurahkan limpahan selawat 
dan salam atas beliau, keluarga, dan para sahabat beliau seluruhnya. 


Amma ba'du”: 


Wahai sekalian hamba Allah! Bertakwalah kepada Allah dengan 
sebenar-benarnya, dan sadarilah selalu pengawasan-Nya atas setiap rahasia 
dan bisikan kalian. 


Wahai kaum muslimin: 


Allah telah menciptakan manusia untuk beribadah kepada-Nya. Allah 
menyuruh mereka untuk menaati-Nya dan melarang mereka untuk 
bermaksiat kepada-Nya. Allah juga telah mewajibkan atas mereka kewajiban 
dengan keutamaan yang beragam, beberapa di antaranya lebih Dia cintai dari 
yang lain. 


Di antara ketaatan yang paling agung dan ibadah yang paling mulia 
adalah menunaikan haji ke Baitullah, yang merupakan salah satu rukun Islam 
dan salah satu dasar agama yang agung. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah ditanya, "Apa amalan yang paling utama?" Beliau menjawab, "Iman 
kepada Allah dan Rasul-Nya." Lalu beliau ditanya kembali, "Kemudian 
apa?" Beliau menjawab, "Berjihad di jalan Allah." Kemudian beliau 
kembali ditanya, "Kemudian apa?" Beliau menjawab, "Haji yang mabrur." 
(Muttafaq 'alaih). 


0 Disampaikan pada hari Jum'at, 16 Zulkaidah 1445 H di Masjid Nabawi. 


(2) Sebuah ungkapan yang biasa digunakan dalam Bahasa Arab untuk menandakan 
permulaan topik pembicaraan setelah mukadimah. 
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Allah telah bersumpah dengan waktu pelaksanaannya. Allah berfirman: 
A 
"Demi malam yang sepuluh." (Q.S. Al-Fajr:2). 


Dia juga bersumpah dengan tempat pelaksanaannya. Allah berfirman: 


"Aku bersumpah demi negeri ini (Makkah). " (Q.S. Al-Balad: 1). 


Allah Subhanahu wa Ta'ala juga telah memilih negeri yang paling baik 
dan paling Dia cintai untuk menjadi tempat pelaksanaan rangkaian manasik 
haji, sehingga tidak ada satu lokasi pun di permukaan bumi yang menjadi 
tempat melaksanakan tawaf kecuali di Kakbah yang mulia. 


Allah telah mewajibkan kepada manusia untuk menunaikannya. Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Wahai sekalian manusia, 
sesungguhnya Allah telah mewajibkan haji kepada kalian, maka 
berhajilah!" (HR. Muslim). 


Keutamaan-keutamaannya senantiasa tercurah bagi orang yang 
melaksanakannya sejak ia mulai mengerjakan ibadah tersebut. Ketika ia 
bertalbiah, maka seluruh makhluk di penjuru bumi, baik yang basah maupun 
kering, senantiasa mengiringinya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda, "Tidaklah seseorang yang mengucapkan talbiah kecuali akan 
dijawab oleh apa saja yang ada di sebelah kanan dan sebelah kirinya, 
(baik) oleh pohon dan bebatuan sehingga terbelahlah bumi dari sebelah 
sini dan sebelah sini (maksudnya di sebelah kanan dan kiri). "' (HR. Ibnu 
Khuzaimah). 


Noda-noda dosa dan kesalahan akan digugurkan dengannya. Nabi 
'alaihis shalaatu wassallaam bersabda, "Haji menggugurkan dosa yang 
terjadi sebelumnya." (HR. Muslim). 


Ia merupakan penyuci bagi orang yang mengerjakannya dari dosa-dosa, 
jika ia berhasil terhindar dari seluruh kemaksiatan, hubungan pasutri dan 
pemicunya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Siapa yang 
menunaikan ibadah haji tanpa berbuat keji dan kefasikan, maka ia 
kembali (tanpa dosa) sebagaimana waktu ia dilahirkan oleh ibunya." 
(Muttafag 'alaih). 
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Syekhul Islam menjelaskan, "Penghapusan terkadang berlaku untuk 
dosa-dosa kecil, dan terkadang berlaku untuk dosa-dosa besar berdasarkan 
pertimbangan (tertentu). Terkadang suatu amal dikerjakan oleh seseorang 
dengan ikhlas dan penghambaan yang sempurna kepada Allah, sehingga 
Dia mengampuni dosa-dosa besar dengannya." 


Para jemaah haji merupakan tamu yang datang kepada Allah untuk 
meraih karunia-Nya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Tamu 
Allah ada tiga golongan: orang yang berperang, orang yang berhaji, dan 
orang yang berumrah." (HR. Nasai). 


Allah juga membanggakan para jemaah haji di hadapan para malaikat. 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Tiada hari di mana Allah 
paling banyak memerdekakan hamba dari neraka melebihi hari Arafah. 
Sesungguhnya Dia mendekat lalu membanggakan jemaah haji kepada 
para malaikat kemudian berfirman, 'Apa yang diinginkan mereka 
(jemaah haji)?'" (HR. Muslim). 


Ibnu Abdil Bar rahimahullah menuturkan, "Ini menunjukkan bahwa 
mereka akan diberikan ampunan, karena Allah tidak membanggakan para 
pelaku kesalahan dan dosa kecuali setelah pertobatan dan pengampunan." 


Barangsiapa memenuhi seluruh rukun dan kewajiban haji disertai niat 
yang ikhlas tanpa ternodai dosa, maka balasannya adalah surga. Nabi 'alaihis 
shalaatu wassallaam bersabda, "Dan haji mabrur tidak ada balasan 
baginya melainkan surga." (Muttafag 'alaih). 


Haji merupakan ketaatan yang diiringi ketaatan-ketaatan lainnya, juga 
dipenuhi dengan berbagai manfaat, pelajaran dan bukti-bukti kebesaran- 
Nya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


(Basa LAGE 
"(Mereka berdatangan) supaya menyaksikan berbagai manfaat untuk 
mereka." (Q.S. Al-Hajj: 28). 


Al-Ourthubi rahimahullah menjelaskan, "Berbagai manfaat untuk 
mereka, baik berupa peribadatan, perdagangan, ampunan, manfaat duniawi 
serta yang lainnya." 


Ibadah paling agung yang bisa dikerjakan para hamba dalam haji 
mereka adalah menampakkan tauhid dalam manasik mereka, ikhlas beramal 
kepada Allah dalam dalam ibadah-ibadah mereka, dan menyerahkan diri 
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kepada-Nya sebagai bentuk penghambaan. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman: 


وتوا ج Gils‏ يلوه 


"Sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah." (Q.S. Al-Baqarah: 
196). 


Mengikrarkan keesaan Allah dalam ibadah haji merupakan syiar para 
pelakunya, dengan hal itulah kemuliaan mereka; "Labbaikallahumma 
labbaik, labbaik la syariika laka labbaik, innal hamda wan ni'mata laka 
wal mulk laa syarika lak' (Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku 
penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggilan- 
Mu, sesungguhnya segala puji, nikmat dan kerajaan bagi-Mu, tidak ada 
sekutu bagi-Mu.'' (Muttafag 'alaih). 


Syekhul Islam rahimahullah menjelaskan: "Haji dibangun atas 
ketundukan dan kepatuhan kepada Allah, karenanya haji menjadi satu- 
satunya ibadah yang disebut dengan 'nusuk'." 


Termasuk salah satu tujuan haji adalah untuk menegaskan pentingnya 
mengikuti dan mencontoh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, karena tidak 
ada ibadah yang diterima kecuali yang sesuai dengan petunjuk beliau. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Ambillah dariku 
manasik-manasik kalian, karena sesungguhnya aku tidak mengetahui, 
mungkin saja aku tidak berhaji setelah hajiku ini." (H.R. Muslim). 


Mengikuti jejak Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam adalah bukti 
kejujuran, keimanan dan rasa cinta. Allah 'Azza wa Jalla berfirman: 


- و‎ ge 
4 DAR AF Te 


A z3 
Sa RE دوب ر واه‎ AN ِب‎ Sara ce Lip So قل‎ 


"Katakanlah (Nabi Muhammad), 'Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah akan mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.' Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Q.S. Ali Imran: 31). 


Setiap ibadah yang dikerjakan namun bertentangan dengan petunjuk 
beliau 'alaihis shalaatu wassallaam, maka Allah tidak akan menerimanya. 
Nabi ‘alaihis shalaatu wassallaam bersabda, "Siapa saja yang melakukan 
suatu amalan yang bukan ajaran kami, maka amalan tersebut tertolak." 
(H.R Muslim). 
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Seorang muslim adalah sosok yang berpegang teguh dengan agamanya 
serta menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan jahiliah dan perangai- 
perangainya, hal itu terus menerus ditekankan dalam ibadah haji. Ibnul 
Qayyim rahimahullah menuturkan, "Syariat Islam tegak dengan tujuan 
untuk menyelisihi orang-orang musyrik, terlebih dalam amalan-amalan 
haji." 

Penggunaan kain ihram mengandung ajakan kepada jiwa untuk 
melawan hawa nafsu, sehingga tidak ada pakaian berjahit yang dikenakan, 
tidak menggunakan wewangian, tidak memotong kuku dan tidak 
melangsungkan lamaran pernikahan. Memakai kain ihram juga menghapus 
segala perbedaan yang ada karena perhiasan dunia, penampilan mereka 
sama, pakaian mereka semua seperti kain kafan. 


Ibadah haji mengandung kerendahan hati kepada Allah dan para 
makhluk dan pengakuan bahwa kesombongan hanya milik Allah semata, hal 
itu nampak dalam takbir saat pelontaran jamrah, tawaf, hari raya Iduladha 
dan hari-hari tasyrik, agar hati senantiasa bergantung kepada Allah, bersih 
dari segala sesuatu selain-Nya. 


Ibadah haji juga menampakkan keagungan Islam dalam menyatukan 
manusia di atas kebenaran dan mengumpulkan mereka di atas kalimat Islam. 
Mereka menuju satu lokasi, berdoa kepada satu tuhan, mengikuti satu Nabi 
dan membaca satu kitab yang sama. 


Ibadah haji juga menghapus batasan-batasan ras, bahasa, wilayah dan 
warna kulit. Yang nampak saat itu hanyalah hee dan keimanan: 


arta 


Cy LA Zee و‎ 8 Tu 8, D DI are are Ae 
4 إن حرمو عند اک‎ en شعو‎ KE 5 BGS é الاش‎ Guy 


2 


"Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 
bertakwa." (Q.S. Al-Hujurat: 13). 


Di dalamnya kaum muslimin saling mengasihi dan rasa cinta di antara 
mereka semakin menguat, sehingga menampakkan keagungan dan 
keutamaan Islam, serta kemuliaan dan kedudukan umat ini bagi seluruh 
manusia. Allah berfirman: 
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Pn GANG OG coh at iy 


6555 BI ial $e ول‎ 


"Dia (Allah) mempersatukan hati mereka (orang yang beriman). Seandainya 
engkau (Nabi Muhammad) menginfakkan semua (kekayaan) yang berada di 
bumi, niscaya engkau tidak dapat mempersatukan hati mereka, tetapi Allah 
telah mempersatukan hati mereka." (Q.S. Al-Anfal: 63). 


Para jemaah haji mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala dengan 
memperbanyak zikir kepada-Nya saat mereka menetap atau dalam 
perjalanan, saat mereka mendaki ataupun turun, bahkan ia terus menyertai 
mereka hingga mereka tuntas mengerjakan ibadah mereka. Allah Ta'ala 
berfirman: 


"Apabila kamu telah menyelesaikan manasik (rangkaian ibadah) haji, 
berzikirlah kepada Allah sebagaimana kamu menyebut-nyebut nenek 
moyang kamu, bahkan berzikirlah lebih dari itu." (Q.S. Al-Baqarah: 200). 


Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan, "Golongan terbaik dalam 
setiap amalan adalah siapa yang paling banyak berzikir di dalamnya, dan 
golongan jemaah haji terbaik adalah yang paling banyak berzikir di antara 
mereka." 


Perhiasaan jemaah haji adalah menunjukkan akhlak yang luhur, 
perbuatan yang terpuji dan tutur kata yang indah di antara mereka, Allah 
Azza wa Jalla berfirman: 


SI Tag Ba a < 2 ae 
4 لا جدال ف اج‎ AA BE فيهرت‎ ISP 
"Siapa yang mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan ) itu, janganlah 


berbuat keji (yang mengundang birahi), berbuat maksiat, dan bertengkar 
dalam (melakukan ibadah) haji." (Q.S. Al-Baqarah: 197). 


Berbuat baik kepada jemaah haji merupakan ibadah yang memiliki 
dampak positif untuk orang lain. Mujahid rahimahullah menuturkan, "Aku 
menemani Ibnu Umar radhiyallahu anhuma dalam perjalanan untuk 
melayaninya, tapi justru dia yang melayaniku." 


Ibnu Rajab rahimahullah menerangkan, "Banyak dari kalangan salaf 
yang memberikan syarat kepada orang yang akan menemani mereka dalam 
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perjalanan agar ia (diizinkan) untuk melayani mereka; sebagai upaya 
meraup pahala dalam hal itu." 


Ibadah haji juga mendidik jiwa untuk meninggalkan hal-hal yang 
disukai. Seorang yang berhaji rela meninggalkan sebagian hal-hal yang 
diperbolehkan seperti memakai pakaian yang berjahit dan wewangian. 
Barang siapa yang (mampu) mencegah dirinya dari larangan-larangan ihram 
saat ibadah haji; maka seharusnya ia juga mencegah dirinya dari berbagai 
kemaksiatan di setiap waktu dan tempat. 


Ibadah haji juga berisi anjuran untuk mengerjakan suatu amalan secara 
sempurna dan menjelaskan tentang pentingnya waktu. Saat matahari 
terbenam, jemaah haji akan berpindah dari satu lokasi menuju lokasi yang 
lain, juga berpindah dari satu ibadah kepada ibadah yang lain, tidak ada satu 
pekerjaan yang mendahului pekerjaan lainnya. Suatu sistem yang teratur 
dalam kehidupan dan peribadatan, yang menunjukkan bentuk keikhlasan dan 
mengikuti Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Seorang yang berhaji hendaknya merenungi kehinaan Iblis di lokasi 
lempar jamrah, yaitu tatkala ia muncul kepada Ibrahim alaihis salaam 
sebanyak tiga kali guna melarang beliau mengerjakan perintah Tuhannya 
untuk menyembelih putra beliau, Ismail, maka Al-Khalil melemparnya 
dengan kerikil sebagai bentuk penghinaan dan permusuhan kepadanya. 
Upaya kemunculan Iblis secara berulang kepada Al-Khalil menjadi 
pengingat bagi kita bahwa ia senantiasa berusaha keras untuk menyebarkan 
godaan kepada manusia dalam banyak kesempatan. 


Siapa yang bertalbiah dalam ibadah haji dengan tauhid dan 
mengumandangkan takbir tatkala hari raya, maka ia wajib memenuhi 
janjinya kepada Allah; yaitu dengan tidak berdoa kepada selain-Nya, tidak 
berlindung kepada selain-Nya, dan tidak tawaf selain di Kakbah. Allah 
berfirman: 

GAB مِن‎ BELG oh SA 
"Mereka yang kamu seru (sembah) selain-Nya tidak mempunyai (sesuatu 
walaupun) setipis kulit ari." (Q.S. Fathir: 13). 


Siapa yang berusaha menuju Allah, maka Allah pasti akan 
menolongnya. Allah berfirman: 


© a GA ce po See Te 
4 سبلا‎ Lea Ca Ge اراز‎ 
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"Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk (mencari 
keridaan) Kami benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan- 
jalan Kami." (Q.S. Al-Ankabut: 69). 


Setiap kaum muslimin pasti sangat rindu untuk melihat Kakbah dan 
melaksanakan tawaf di sekelilingnya. Ia merupakan tempat berkumpul yang 
paling agung dalam agama Islam, di sana mereka berkumpul karena 
panggilan ayah mereka Ibrahim. 


Wa ba'du, wahai kaum muslimin: 


Detik demi detik dalam ibadah haji sangatlah spesial dan sangatlah 
berharga. Allah Azza wa Jalla berfirman: 


4 ف أا مَعَدودات‎ Aye 3 
"Berzikirlah kepada Allah pada hari yang telah ditentukan jumlahnya." 
(Q.S. Al-Baqarah: 203). 


Ini merupakan pengingat untuk melakukan persiapan untuk perjalanan 
menuju negeri akhirat. Seorang yang berhaji meninggalkan harta dan 
keluarganya, lalu pergi haji. Ia merupakan rukun Islam yang terakhir, yang 
dilaksanakan pada bulan terakhir dalam satu tahun, Nabi pun 
mengerjakannya pada akhir hayat beliau. Memakai ihram mengingatkan 
tentang kain kafan. Berkumpulnya manusia di masyair juga mengingatkan 
tentang perkumpulan mereka kelak di padang mahsyar dan berdirinya 
mereka di hadapan Allah. 


Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk, 
zak Y 2 ae مك‎ ET 0 Aan Ta ا‎ ET 
4 كل فيح عميقٍ‎ ot BSG MEI وع‎ Vee Ah et DOREEN 
"Wahai Ibrahim, serulah manusia untuk (mengerjakan) haji, niscaya mereka 


akan datang kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai unta kurus 
yang datang dari segenap penjuru yang jauh.” (Q.S. Al-Hajj: 27). 


Semoga Allah mencurahkan keberkahan untuk kita semua... 
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Khotbah Kedua 


Segala puji bagi Allah atas kebaikan-Nya dan segala syukur untuk-Nya 
atas taufik dan karunia-Nya. Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, sebagai bentuk pengagungan 
terhadap-Nya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya. Semoga Allah senantiasa mencurahkan limpahan selawat dan 
salam atas beliau, keluarga, dan seluruh sahabatnya. 


Wahai kaum muslimin: 


Seorang yang tidak mampu mengerjakan amal saleh dikarenakan uzur 
akan diikutsertakan bersama orang yang mengerjakannya jika niatnya tulus. 
Bahkan bisa jadi orang yang menuju (Allah) dengan hatinya mendahului 
golongan yang menuju (kepada-Nya) dengan anggota badan mereka. Oleh 
karena itu, puasa pada hari Arafah telah disyariatkan bagi selain jemaah haji. 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Puasa Arafah dapat 
menghapuskan dosa setahun yang lalu dan setahun akan datang." (HR. 
Muslim). 


Maka bergabunglah bersama para jemaah haji pada sepuluh hari 
pertama bulan Zulhijah dengan doa, tahlil, takbir, tahmid dan seluruh jenis 
zikir, serta perbanyaklah hal itu pada setiap kondisi; "Tidak ada hari untuk 
beramal saleh yang lebih disukai Allah daripada hari-hari ini (maksudnya 
sepuluh hari pertama bulan Zulhijah)."" Para sahabat bertanya, "Wahai 
Rasulullah! Tidak juga jihad di jalan Allah?" Beliau bersabda, "Tidak 
juga jihad di jalan Allah, kecuali seseorang yang berjihad dengan diri dan 
hartanya lalu tidak kembali dengan sesuatu apa pun." (HR. Bukhari). 


Maksimalkan momen-momen ibadah sebelum ia berlalu. Sejatinya 
kehidupan adalah peluang (untuk meraih keberuntungan), sementara hari- 
hari yang dimiliki terbatas dan usia sangatlah pendek. 


Kemudian, ketahuilah bahwa Allah memerintahkan kalian... 
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